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ABSTRAK

Haryono, Rahardjo, M. F., Mulyadi & Affandi, R. (2014) Komunitas ikan di perairan Sungai Serayu
yang terfragmentasi waduk di wilayah Kabupaten Banjarnegara. Zoo Indonesia, 23 (1), 35-43. Serayu
termasuk sungai besar yang alirannya melewati lima Kabupaten di Jawa Tengah dan terfragmentasi oleh
waduk di wilayah Banjarnegara. Informasi mengenai biodiversitas ikan di sungai ini masih sedikit.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap keanekaragaman jenis ikan, potensi, status jenis, dan upaya
konservasinya. Penelitian menggunakan metode survei yang dilakukan di tiga zona (di bawah waduk,
kawasan waduk, dan di atas waduk). Hasil penelitian ditemukan 22 spesies yang tergolong ke dalam 13
Sfamili, sebagian besar merupakan ikan konsumsi (54,55%), status jenisnya sebagian besar bersifat umum
atau mudah ditemukan (81,82%) dan introduksi (18,18%). Ancaman terhadap kelestarian sumber daya ikan
di wilayah ini beragam dan diperlukan upaya konservasinya.

Kata kunci: biodiversitas, Serayu, fragmentasi, potensi, konservasi

ABSTRACT

Haryono, Rahardjo, M. F., Mulyadi & Affandi, R. (2014) Fish communities in fragmented dam of Ser-
ayu River, Banjarnegara Regency. Zoo Indonesia, 23 (1), 35-43. Serayu is a big river which flows through
five districts in Central Java, its fragmented by dam in Banjarnegara region. Information on fish biodiversity
in Serayu is limited. The aims of study are to know fish diversity, potential, species status, and conservation
efforts. This study using survey method with three zones (below the reservoir, the reservoir areas, and at top
of the reservoir). The results are founded 22 species belonging to 13 families, mostly are fish consumption
(54.55%), the status dominated by common species (81.82%) and introduction species (18.18%). Threats to
the sustainability of fish resources in the region are vary and conservation efforts are needed.

Keywords: biodiversity, Serayu, fragmentation, potential, conservation

PENDAHULUAN

Sungai merupakan perairan umum daratan
yang penting dalam mendukung kekayaan jenis ikan
di suatu wilayah. Sungai merupakan ekosistem yang
kompleks dengan tiga dimensi yaitu longitudinal,
vertikal, dan lateral (Vannote et al. 1980; Hauer &
Lamberti 2007). Secara longitudinal sungai adalah
suatu unit kesatuan yang memanjang dari hulu, hilir,
dan bermuara ke laut. Semakin ke hilir pada

umumnya akan meningkat keragaman jenisnya

seiring dengan beragamnya habitat (Kottelat et al.
1993).

Indonesia memiliki 5.590 sungai utama,
salah satunya adalah Serayu (DKP 2009). Serayu
termasuk sungai besar yang memiliki panjang 158
km (Mawardi 2010). Bagian hulu Serayu terletak di
kawasan

Pegunungan Dieng Wonosobo dan

alirannya melewati Kabupaten Banjarnegara,

Purbalingga, dan Banyumas, serta bermuara di Teluk

Penyu Cilacap. Di wilayah Banjarnegara, sungai ini
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telah terfragmentasi oleh keberadaan bendungan
Panglima Besar Jenderal Soedirman yang lebih
dikenal dengan nama Waduk Mrica.

Kekayaan jenis ikan di perairan sungai di
Indonesia belum banyak terungkap. Beberapa sungai
yang sudah dilaporkan, yaitu Kapuas di Kalimantan
Barat sebanyak 290 spesies (Roberts 1989);
Bengawan Solo 73 spesies, sedikitnya 107 spesies di
Barito, dan 130 spesies di Musi (Utomo et al. 2008).
Adapun informasi mengenai kekayaan jenis ikan di
Serayu baru dilakukan secara parsial, yaitu
Hadisusanto et al. (2000) melaporkan bahwa di
kawasan hulu Serayu Wonosobo terdapat 15 spesies,
dan Wahyuningsih et al. (2011) di lokasi yang sama
menemukan 13 spesies.

Secara longitudinal dan karakteristik
habitatnya, Sungai Serayu di wilayah Banjarnegara
termasuk ke dalam kawasan hulu. Sampai saat ini
informasi mengenai komunitas ikan di perairan
sungai ini masih terbatas, terlebih di habitat yang
terfragmentasi oleh waduk. Oleh karena itu telah
dilakukan penelitian dengan tujuan (1) mengungkap
kekayaan jenis ikan Serayu khususnya di wilayah
Kabupaten Banjarnegara yang terdapat waduk; (2)

mengkaji tentang potensi sumber daya ikan yang

ditemukan, status jenis, ancaman dan upaya
konservasinya.
METODE PENELITIAN

Lokasi dan waktu
Penelitian dilakukan di ruas Sungai Serayu

wilayah Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah pada
bulan Mei 2012. Lokasi penelitian dibagi menjadi
tiga zona berdasarkan keberadaan Waduk Mrica,
yaitu zona di bawah waduk, kawasan waduk, dan di
atas waduk dengan ketinggian tempat antara 127-
362 m dpl, jarak antara stasiun paling hulu dan
paling hilir sekitar 30 km, sedangkan jarak antar
stasiun bervariasi antara 3-8 km (Gambar 1). Di

setiap zona ditentukan dua stasiun agar mewakili
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komunitas yang ada di setiap zona. Lokasi dan posisi
koordinat utama setiap stasiun penelitian disajikan

pada Tabel 1.

JAWATENGAH

aaaaaaaaaa

Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Sungai Serayu
Banjarnegara

Bahan dan Cara Kerja
Pengambilan sampel ikan menggunakan jala,
jaring insang berukuran panjang 40 m dan lebar 3 m
dengan ukuran mata jaring 1 dan 2 inchi, dan
dilengkapi electrofishing dengan sumberdaya accu
12 volt 10 amper. Ikan yang tertangkap diawetkan
dalam larutan formalin 5-10%, dan diberi label
berisi informasi mengenai lokasi, tanggal koleksi,
nama kolektor, dan keterangan lain yang diperlukan.
Identifikasi dilakukan di Laboratorium Ikan,
Bidang Zoologi-Puslit Biologi-LIPI  Cibinong
dengan mengacu kepada Weber & Beaufort (1916),
Mohsin & Ambak (1983), Inger & Chin (1990),
Allen (1991), Roberts (1989; 1993), Kottelat et al.
(1993), Axelrods et al (1995), dan Eschmeyer
(1998), Tan & Kottelat (2009). Untuk melengkapi
data mengenai jenis ikan, potensi dan aspek terkait

dilakukan komunikasi dengan nelayan/penduduk

setempat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Biodiversitas Ikan

Ditemukan 22 jenis ikan yang tergolong ke
dalam 13 famili. Cyprinidae merupakan famili yang
paling dominan dengan delapan jenis, sedangkan

famili lainnya antara 1-2 jenis (Tabel 2). Jumlah
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Tabel 1. Lokasi penelitian dan koordinatnya di Sungai Serayu Kabupaten Banjarnegara

Stasiun

Wilayah

Posisi Lintang dan Altitude (dpl)

St.1 Desa Danaraja, Kecamatan Purwonegoro

St.2 Desa Tapen, Kecamatan Wanadadi

07°26.379 LS, 109°31.911 BT, 127 m
07°24.043 LS, 109 °35.544 BT, 143 m

St.3 Desa Mantrianom, Kecamatan Bawang 07°23.305 LS, 109 °36.484 BT, 226 m
St.4 Desa Tlewang, Kecamatan Bawang 07°23.222 LS, 109 °39.395 BT, 246 m
St.5 Desa Rejasa, Kecamatan Madukara 07°23.193 LS, 109°41.488 BT, 269 m
St.6 Antara Desa Singomerto dan Bandingan, Kecamatan Sigaluh 07°23.345 LS, 109 °44.680 BT, 362 m

Tabel 2. Jenis-jenis ikan yang ditemukan di lokasi penelitian

Lokasi

No Nama Lokal Spesies Famili BW KW AW Pot. Status
1 Pelus Anguilla marmorata Anguillidae + - - K U
2 Brek Barbonymus balleroides ~ Cyprinidae + + + K U
3 Tawes Barbonymus gonionotus Cyprinidae + + + K U
4 Melem Osteochillus vittatus Cyprinidae + + + K U
5 Mangut Osteochilus sp. Cyprinidae + - - K U
6 Lempon Tor soro Cyprinidae - - K U
7 Unjar Rasbora lateristriata Cyprinidae + + K U
8 Mas Cyprinus carpio Cyprinidae + - - K I
9 Palung Hampala macrolepidota ~ Cyprinidae + - K-H U
10 Uceng Nemacheilus fasciatus Balitoridae + - K-H U
11 - Pangio oblonga Cobitidae + - - H U
12 Beong Hemibagrus nemurus Bagridae + - + K U
13 Senggaringan Mystus nigriceps Bagridae + - + K U
14 Kehkel Glyptothorax major Sisoridae + - + H U
15 Julung Dermogenys pusilla Hemiramphidae - + - H U
16 Kepala timah Aplocheilus panchax Aplocheillidae - + H I
17 Ikan seribu Poecillia reticulata Poecillidae + + H I
18 Nila Oreochromis niloticus Cichlidae + K 1
19 Betutu Oxyeleotris marmorata Eleotrididae - + - K-H U
20 Nyoho Awaous sp. Gobiidae + + - K-H U
21 Sepat rawa Trichopodus trichopterus  Belontiidae - + - K-H U
22 Kutuk Channa striata Channidae - + - K U

Jumlah 16 12 12 U

Keterangan: BW (bawah waduk), KW (kawasan waduk), AW (atas waduk), Pot (potensi), I (introduksi), U (umum).

jenis tersebut lebih banyak jika dibandingkan dengan
komunitas ikan yang ditemukan di Sungai Serayu di
wilayah Wonosobo sebanyak 13 jenis
(Wahyuningsih et al. 2011). Begitu pula dengan
DAS Serayu di kawasan Gunung Slamet sebanyak

16 jenis (Haryono 2012).

Struktur komunitas ikan di ruas Sungai
Serayu ini mempunyai kesamaan dengan lokasi
lainnya yang didominasi oleh famili Cyprinidae.
Haryono (2002) melaporkan bahwa di perairan TN
Kayan Mentarang Kalimantan Timur terdapat 19

jenis anggota Cyprinidae dari 45 jenis ikan yang
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ditemukan di kawasan tersebut. Selanjutnya
Haryono & Tjakrawidjaja (2010) melaporkan bahwa
komunitas ikan di beberapa perairan di Jawa Timur
didominasi oleh Cyprinidae dengan 13 jenis dari 51
jenis keseluruhan.

Adapun jenis ikan yang ditemukan di ketiga
lokasi (Wonosobo, Banjarnegara, dan kawasan
Gunung Slamet) adalah Barbonymus gonionotus,
Rasbora lateristriata,

Osteochilus vittatus,

Nemacheilus fasciatus, Glyptothorax platypogon,
dan Channa striata. Berbeda dengan Channa striata,

kelima jenis ikan tersebut merupakan penghuni

perairan yang karakter habitatnya didominasi oleh
batuan, substrat pasir dan kerikil, berarus sedang
sampai deras, serta kandungan oksigen terlarut
relatif tinggi.
Mengingat adanya keterbatasan = waktu
penelitian, sebenarnya masih ada beberapa ikan
yang terdapat di Serayu namun belum tertangkap
pada penelitian ini. Ikan yang dimaksud sebanyak
tujuh jenis, empat diantaranya merupakan ikan
konsumsi yang banyak dibudidayakan oleh
masyarakat, yaitu braskap, bawal air tawar, patin

dan lele (Tabel 3).

Tabel 3. Jenis-jenis ikan yang tercatat di lokasi penelitian

No Nama Lokal Spesies Famili BW KW AW
1 Braskap Ctenopharyngodon idella Cyprinidae + +
2 Bawal air tawar Collosoma macropomum Serrasalmidae - + -
3 Patin Pangasius sp. Pangasidae + -
4 Lele Clarias batrachus Clariidae + - -
5 Sili Mastacembelus unicolor Mastacembelidae + - +
6 Bujur bosok Gymnothorax polyuranodon Muraenidae + - -

7 Tambra Tor tambroides Cyprinidae + - +

Keterangan: BW(bawah waduk), KW (kawasan waduk), AW (atas waduk), + (ada), - (tidak ada).

Jenis ikan tersaji pada Tabel 3 lebih banyak
terdapat di zona di bawah waduk. Sebagian jenis
ikan  introduksi

tersebut  merupakan

yang
kemungkinan lepas dari wadah budidaya, yaitu
braskap, bawal air tawar, lele, dan patin; sedangkan
ikan asli (sili, bujur bosok, dan tambra) masih ada
namun saat ini sudah jarang ditemukan.

Diantara jenis ikan yang ditemukan di
lokasi penelitian dan menarik untuk dikaji secara
taksonomi adalah ikan brek. Brek ditandai oleh
warna oranye di sirip perut dan sirip duburnya.
Nama ilmiah ikan brek telah mengalami beberapa
kali perubahan, yaitu Puntius bramoides, Barbodes
dan terakhir

balleroides, Barbonymus

yang
balleroides (Kottelat 1999). Jika mengacu kepada
Weber & Beaufort (1916) yang dimaksud dengan
brek adalah Puntius orphoides, namun setelah

dilakukan kajian dengan menelusuri kriteria yang
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diberikan oleh Kottelat et al (1993) tentang

pembagian  Puntius menjadi empat  genus
berdasarkan struktur sisik di gurat sisi, maka brek
di lokasi penelitian cenderung masuk ke dalam
spesies Barbonymus balleroides. Struktur sisik ikan
brek mempunyai jari-jari melengkung ke belakang
sebagai penciri genus Barbonymus. Selain itu,
jumlah rigi-rigi di sisi belakang duri sirip dorsal
terkahir sekitar 20 buah, padahal menurut Weber &
Beaufort (1916) untuk P. orphoides sekitar 30 buah
(Gambar 2).

Penelitian taksonomi terhadap ikan brek
yang berasal dari Serayu masih terus dilakukan
secara meristik dan morfometrik. Selain itu juga
dilakukan perbandingan antar stasiun dari ketiga
zona yang terfragmentasi oleh waduk dalam kurun

waktu lebih dari 25 tahun.
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Gambar 2. Morfologi, struktur sisik, dan rigi duri sirip dorsal ikan brek (Barbonymus balleroides) di Serayu

Tingginya jumlah spesies di zona di bawah
waduk dibandingkan dua zona lainya karena makin
luasnya ukuran sungai. Hal ini memungkinkan
bervariasinya tipe habitat yang mendukung bagi
kehidupan banyak ikan. Bishop (Kottelat et al.
1993) menyebutkan bahwa pada umumnya semakin
besar ukuran sungai akan semakin besar pula jumlah
dan keanekaragaman jenisnya. Menurut Vannote et
al. (1980) dan Huer & Lamberti (2007), bahwa
sungai berukuran besar merupakan unit kesatuan
habitat baik secara longitudinal (hulu-hilir) maupun
lateral yang menyangkut faktor fisik, kimia, dan
biologi yang berpengaruh terhadap komunitas ikan
yang ada di dalamnya.

Berkaitan dengan kompoisi jenis ikan di
kawasan waduk, telah diketahui bahwa keberadaan
waduk menjadi faktor pembatas bagi beberapa
spesies ikan sungai yang tidak dapat beradaptasi
dengan kondisi tergenang. Oleh karena itu di
kawasan waduk sebagian tergantikan oleh spesies
yang menyukai habitat menggenang diantaranya
julung, kepala timah, betutu, sepat rawa, dan gabus.
Hal ini sejalan dengan pendapat Yap (1999), bahwa
keberadaan waduk menyebabkan sungai meluas dan
arus melambat yang berdampak pada biota akuatik
diantaranya komunitas ikan. Selanjutnya Helfman
(2007) dan Craig (2011) menyebutkan bahwa
pembangunan waduk berdampak permanen terhadap
fauna dan keragaman biota sungai lainnya, serta

memutus jalur migrasi ikan.

B. Status, Potensi, dan Sebaran

Status spesies ikan yang ditemukan

sebagian besar termasuk kategori umum karena

mudah ditemukan dan mempunyai sebaran geografi
yang luas, yaitu sebanyak 81,82%; sebaliknya, pada
penelitian ini tidak ditemukan spesies yang bersifat
spesifik (endemik). Hal ini disebabkan perairan di
Jawa mempunyai tingkat keendemikan ikan yang
rendah; selain itu cakupan lokasi penelitian ini juga
sempit. Menurut Kottelat et al (1993), bahwa
tingkat keendemikan ikan di Jawa hanya 9,09%
(12/132 spesies) yang lebih rendah dibandingkan
11,01%) dan
(149/394 spesies). Diduga

dengan Sumatera (30/272 spesies =
Kalimantan 37,81%
karena tingkat kespesifikan habitat di Jawa yang
melahirkan  spesies endemik lebih  rendah
dibandingkan Sumatera dan Kalimantan.. Kondisi
seperti ini terkait pula dengan jumlah dan ukuran
badan air di Jawa yang lebih rendah. Selain itu perlu
dikaji pula secara mendalam mengenai sejarah
geologinya.

Di antara ikan tersebut terdapat empat
spesies yang berstatus introduksi, yaitu Poecillia
reticulata, Aplocheilus panchax, Cyprinus carpio,
dan Oreochromis niloticus. Dua spesies yang

pertama berasal dari Amerika Selatan yang

terintroduksi  secara kebetulan dari akuaria;
Cyprinus carpio yang aslinya dari China dan O.
niloticus dari Afrika (Kottelat et al. 1993). Selain itu
terdapat ikan introduksi yang dikhawatirkan dapat
membahayakan  kelestarian spesies asli Serayu,
yaitu bawal air tawar (Collosoma macropomum).
Pada penelitian ini memang ikan tersebut tidak
tertangkap namun sebagian masyarakat di sekitar
Serayu sudah membudidayakan dan sudah ada yang
lepas ke perairan umum. Jenis ikan ini mempunyai

daerah sebaran asli di perairan wilayah Amerika
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Selatan. Dikategorikan berbahaya karena ikan ini
berkerabat dekat dan satu famili dengan piranha
(Serrasalmidae) yang notabene telah dikenal sebagai
ikan predator ganas.

Berdasarkan potensinya, sebagian besar jenis
yang ditemukan merupakan ikan konsumsi (54,55%),
sebagai ikan hias dan berpotensi ganda masing-
masing 22,73% (Tabel 2). Diantara ikan konsumsi
terdapat jenis ikan yang sudah umum dibudidayakan
oleh masyarakat, yaitu melem dan tawes. Untuk ikan
tawes dibedakan menjadi dua, yaitu tawes sungai dan
tawes kontes/kumpai. Tawes kontes sirip-siripnya
panjang yang mirip dengan mas kumpai sehingga

sangat potensial sebagai ikan hias (Gambar 3).

Gambar 3. Tawes kumpai (Barbodes gonionotus) yang
ditemukan di Serayu

Salah satu ikan yang banyak dimanfaatkan
sebagai sumber protein hewani oleh masyarakat di
sekitar Serayu adalah brek. Jenis ikan ini merupakan
anggota suku Cyprinidae dari kelompok ikan tawes
(Weber & de Beaufort 1916; Roberts 1989; Kottelat
et al. 1993). Jenis ikan ini termasuk kelompok ikan
dengan harga sedang sekitar. 15.000/kg yang masih
lebih rendah dibandingkan dengan ikan beong
(Hemibagrus nemurus) yang harganya mencapai Rp.
25.000/kg.

Jenis ikan yang mempunyai sebaran luas di
lokasi penelitian yaitu sebanyak enam spesies (brek,
tawes, melem, unjar, ikan seribu, dan nila). Hal ini
menunjukkan bahwa keenam spesies tersebut
mampu hidup dan beradaptasi dengan baik di ketiga
zona. Sebaliknya, beberapa jenis lebih teradaptasi di
perairan yang menggenang

sehingga hanya
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ditemukan di kawasan waduk. Jenis yang dimaksud
adalah julung, kepala timah, sepat rawa, dan gabus
(Tabel 2). Jenis ikan yang menyukai habitat

tergenang umumnya mempunyai kemampuan
bertahan hidup pada kondisi yang minim oksigen.
Rahim et al. (2009) menyebutkan bahwa komposisi
jenis ikan di suatu habitat dipengaruhi oleh banyak

faktor diantaranya faktor fisika-kimia air.

C. Ancaman Sumberdaya Ikan

Keberadaan ikan di Sungai Serayu di
wilayah Banjarnegara tidak luput dari beragam
bentuk  ancaman, diantaranya  penangkapan,
introduksi jenis asing, penambangan pasir dan batu,
serta pencemaran. Kegiatan tersebut bila tidak
dikendalikan  dapat

menyebabkan  penurunan

kekayaan jenis ikan, penurunan populasi, dan
kepunahan jenis tertentu. Hal ini sejalan dengan
pendapat Wargasasmita (2002) yang menyebutkan
bahwa beberapa penyebab kepunahan ikan air tawar
antara lain perubahan atau lenyapnya habitat,
introduksi jenis ikan asing, dan penangkapan yang
berlebihan. Menurut Dias & Garo (2010), perubahan
lingkungan dari kegiatan manusia (antropogenik)
merupakan ancaman utama bagi ikan air tawar yang
dapat berakibat pada penurunan dan bahkan
kepunahan beberapa spesies.

Selain itu, keberadaan waduk Mrica juga
dapat menjadi ancaman terhadap kelestarian sumber
daya ikan. Menurut Widiyati & Prihadi (2007),
keberadaan waduk berdampak negatif terhadap
keanekaragaman hayati karena menyebabkan
hilangnya jenis ikan lokal, merubah hidrologi dan
ekosistem sungai secara permanen, menurunnya
kualitas air, dan terhambatnya aliran nutrien yang

dibutuhkan al. (2009) juga

ikan. Morita et
menegaskan bahwa bendungan merupakan ancaman
yang cukup serius terhadap kelestarian ikan karena
menyebabkan terfragmentasinya habitat (Morita et
al. 2009). Selanjutnya Esguicero & Arcifa (2010),

menjelaskan bahwa keberadaan bendungan akan
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menyebabkan hilangnya hubungan antar habitat,
terbentuknya struktur populasi baru, meningkatnya
reduksi keragaman genetik yang dapat berdampak
pada kepunahan suatu jenis ikan. Craig (2011)
menyebutkan bahwa dari 66 kasus tentang
keberadaan waduk di dunia, 73% berdampak negatif
terhadap keanekaragaman jenis ikan, dan hanya
27% yang berdampak positif. Pengaruh waduk
terhadap penurunan komunitas ikan telah dilaporkan
oleh Kartamihardja (2008) bahwa dalam jangka
waktu 40 tahun (1968-2007) setelah Waduk
Djuanda digenangi terjadi penurunan jumlah jenis
ikan dari 31 jenis menjadi 18 jenis.

Intensitas kegiatan penangkapan ikan di
lokasi penelitian sangat tinggi. Alat tangkap yang
digunakan antara lain jaring insang, jala, bubu, dan
pancing.  Selain  itu, sebagian  masyarakat
menggunakan setrum (elektrofishing), walaupun
sudah dilarang keras. Penggunaan alat setrum relatif
longgar di zona di bawah waduk, sedangkan di zona
di atas waduk pengawasan oleh masyarakat
setempat sangat ketat. Sangsi yang paling ringan
adalah perusakan terhadap alat setrum yang
digunakan. Aktivitas memancing ikan di Serayu
juga sudah sangat populer, hampir setiap lubuk
banyak ikan

penduduk menangkap

yang
menggunakan  pancing.  Penangkapan  ikan
menggunakan racun juga sering dilakukan oleh
sebagian penduduk terutama pada saat puncak
musim kemarau. Racun yang digunakan adalah jenis
insektisida yang dicampur dengan makanan ikan,
akibatnya banyak ikan yang mabuk baik ukuran
kecil maupun besar.

Aktivitas lainnya yang dapat mengancam
kelestarian ikan adalah penangkapan pada saat ruaya
pemijahan. Kegiatan penangkapan seperti ini sudah
masih

Teknik

berlangsung lama dan sampai saat ini

dilakukan bahkan lebih meningkat.
penangkapan dengan cara membuat jebakan bagi

rombongan ikan yang sedang beruaya untuk mijah.
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Jebakan berupa rumpon yang disusun dari batu-batu
di aliran di tepian sungai. Spesies ikan yang banyak
tertangkap di jebakan ini adalah brek dan melem.
Kedua spesies ikan tersebut biasanya melakukan
pemijahan pada malam hari setelah pukul 21 antara
bulan Mei sampai Agustus ketika terjadi kenaikan
suhu air. Jika mendapatkan rombongan ikan yang

sedang beruaya maka hasil tangkapan untuk satu

rumpon dalam semalam mencapai  puluhan
kilogram.
Kegiatan penambangan pasir dan batu

berlangsung secara luas di sepanjang Serayu mulai
dari skala kecil sampai besar. Kegiatan penambangan
pasir ada yang dilakukan dengan bantuan otoritas
pengelola waduk yang tujuannya untuk mengurangi
tingkat sedimentasi di waduk. Dampak kegiatan
penambangan pasir dan batu yang terlihat langsung
di lokasi penelitian adalah meningkatnya kekeruhan
air yang akan berpengaruh terhadap kehidupan ikan.
Untuk  pencemaran, salah  satunya  adalah
pembuangan limbah pabrik tapioka yang terjadi di
zona di bawah waduk. Hal ini mengakibatkan
perubahan warna air sungai di beberapa tempat
menjadi kehitaman serta bau yang tidak sedap
terutama pada musim kemarau.

Berdasarkan kenyataan di atas maka perlu
segera dilakukan langkah-langkah untuk konservasi
sumber daya ikan di Sungai Serayu. Hal ini
mengingat, perairan umum daratan merupakan

ekosistem paling rentan dengan penurunan
biodiversitas yang tinggi (Dudgeon et al. 2000).
Konservasi tersebut meliputi upaya perlindungan,
pelestarian dan pemanfaatan sumberdaya ikan,
termasuk ekosistem, spesies, dan genetik untuk
menjamin keberadaan, ketersediaan, dan
kesinambungannya dengan tetap memelihara dan
meningkatkan kualitas nilai dan keanekaragaman
sumber daya ikan (PP No. 60 Tahun 2007). Untuk
mencapai keberhasilan dalam wupaya konservasi

sumber daya ikan maka harus dilakukan secara
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terintegrasi antar pemangku kepentingan mulai dari

tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasinya.

KESIMPULAN

Biodiversitas ikan Serayu di wilayah

Banjarnegara sebanyak 22 spesies yang tergolong ke
dalam 13 famili; Cyprinidae merupakan famili yang
paling dominan dengan 8 spesies. Status jenis
kebanyakan bersifat umum (81,82%), dan yang
introduksi 18,18%; berdasarkan potensinya terdapat

54,55% ikan konsumsi. Brek (Barbonymus

balleroides) merupakan salah satu jenis ikan

konsumsi yang menarik untuk dikaji secara

taksonomi dan ekologinya. Kekayaan jenis ikan pada
zona di bawah waduk lebih beragam dibandingkan

zona atas dan zona kawasan waduk. Ancaman

terhadap kelestarian sumber daya ikan di lokasi

penelitian sangat beragam dan perlu segera

diupayakan konservasinya.
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